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Abstrak
Bahasa tidak hanya digunakan dalam pembelajaran, tetapi juga membantu siswa untuk terampil dalam berinteraksi. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah siswa harus bisa menerapkan empat komponen, diantaranya yaitu keterampilan menyimak, keterampilan menulis, keterampilan berbicara, keterampilan membaca. Keterampilan menulis dapat digunakan oleh siswa untuk mengungkapkan ide atau gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Dalam suatu pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam menerapkan strategi, teknik ataupun model dalam pembelajaran menulis deskripsi. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam keterampilan menulis deskripsi adalah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Reading And Composition). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Reading And Composition) pada keterampilan menulis deskripsi siswa kelas III SDN Balasklumprik I/434 Surabaya. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Jenis rancangan penelitian eksperimen yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain One-Shot Case Study. Subjek penlitian adalah 29 siswa kelas III SDN Balasklumprik I/434 Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, dan uji korelasi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes layak untuk digunakan dalam penelitian. Uji validitas instrumen tes menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid, dengan rata-rata [image: image2.png]P hitung
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 0,367. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen tes reliabel dengan nilai r berada pada derajat reliabilitas tinggi, yaitu r = 0,668. Selain itu hasil rata-rata posttest adalah 80,93. Pada uji korelasi berganda diketahui bahwa [image: image6.png]Fritung
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 = 34,848 > 3,37. Jadi model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Comosition) efektif pada keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas III SDN Balasklumprik I/434 Surabaya.
Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Reading And Composition) keterampilan menulis deskripsi..

Abstract

Language is not only used in learning but also it is used to help the students to master in doing interaction with others. In Indonesia Language subject, the students have to apply four components, they are scrutinizing skill, writing skill, speaking skill, and reading skill. Writing skill can be used by the students to deliver their ideas to a paper. In the teaching learning process, teacher has important role in applying a strategy, whether it is technique or model in writing a description. One of leaning models that can be used by the teacher in writing description skill is Cooperative Reading and Composition (CIRC) model. The purpose of this study is to know the effectiveness ofCooperativeReading and Composition (CIRC) in writing skill students of Balasklumprik I/434 Surabaya Elementary School. The plan that is used in this study is experiment. Kind of experiment that is used is pre-experimental with One-Shot Case Study as the design. The subject of this study is 29 students of third grade of Balasklumrik I/434 Surabaya Elementary School. Data analysis technique that is used is validity, reliability, and double correlation experiment. The result shows that the instrument is suitable to use in a study. Validity experiment shows that the instrument that is used is valid with the average of  [image: image10.png]P hitung
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0,367. The reliability shows the instrument is reliable with the value of r is high, it is r = 0,668. Furthermore, the result of post-test is 80,93. In double correlation experiment shows that [image: image14.png]Fritung
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 = 34,848 > 3,37. Indeed, the Cooperative Reading and Composition (CIRC)is effective in the descriptive writing skill in the third grade students of Balasklumprik I/434 Surabaya Elementary School.
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PENDAHULUAN 
Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan yang wajib dan efektif dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, karena lembaga sekolah dasar masuk dalam program wajib belajar 9 tahun, lembaga sekolah dasar dikelola secara terencana dan terprogram yang dituangkan dalam sebuah kurikulum sekolah yang sudah ditentukan oleh pemerintah. Guna meningkatkan reformasi pendidikan, pembaharuan kurikulum tersebut diharapkan mampu menjadi pedoman bagi setiap guru untuk mengarahkan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berarti. Selain itu, dari pembaharuan kurikulum diharapkan siswa dapat merangsang proses pembelajaran dengan baik.
Pembelajaran di sekolah dasar pada saat ini telah menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang bertujuan untuk meningkatkan karakter peserta didik dalam kegiatan proses belajar mengajar, dalam kurikulum ini siswa dituntut lebih kreatif, aktif dan inovatif dalam semua mata pelajaran
Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah siswa harus bisa menerapkan empat komponen, diantaranya yaitu memperhatikan materi apa yang disampaikan oleh guru, siswa mampu mengevaluasi apa yang sudah di jelaskan oleh guru, siswa mampu mempraktikan apa yang telah disampaikan oleh guru baik itu membaca maupun menulis. (Tarigan 2008: 1).

Dalam kegiatan pelajaran menulis, siswa diarahkan untuk mampu menghasilkan suatu karya, siswa diarahkan mampu menuangkan ide baru ke dalam tulisan tersebut. Menulis adalah kegiatan yang dilakukan sehari-hari yang dihadapi oleh siswa terutama dalam pelajaran bahasa Indonesia, melalui kegiatan menulis siswa diharapkan mampu untuk menuangkan ide yang ia peroleh, ia dengar atapun ia baca. Strategi pembelajaran dengan tujuan atau langkah-langkah tertentu yang harus diketahui, dimengerti dan dipahami oleh siswa dan guru. 
Model ini menggambarkan suatu pembelajaran secara sistematis dan menjadi sebuah pedoman atau peta perjalanan dalam membuat rencana pembelajaran. Model pembelajaran ditandai dengan pemberian tugas yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil materi yang telah disampaikan oleh pendidik ke peserta didiknya yaitu dengan cara melakukan diskusi kelompok, dengan adanya diskusi kelompok yang pertama siswa dapat berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain, siswa dapat memecahkan masalah, siswa dapat menghargai pendapat orang lain. 
Dalam proses pembelajaran berlangsung, guru diharapkan  mampu menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran, guru bisa menerapkan pelajaran sesuai silabus dan RPP dengan menggunakan model pembelajaran CIRC. Contohnya yaitu siswa yang aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar akan  mendapatkan reward. Pemberian reward dapat memotivasi siswa  untuk senang belajar serta dapat mendorong aktivitas siswa sehingga belajarnya lebih terarahkan.
Dalam model pembelajaran kooperatif siswa dibentuk dengan kelompok-kelompok kecil yang bertujuan agar siswa bisa bekerja sama dalam suatu pelajaran dan peran serta guru disini hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan proses belajar mengajar. Kemampuan berbahasa terutama pada keterampilan menulis tidaklah mudah  diajarkan kepada siswa melalui sebuah teori saja,  siswa tidak akan memiliki keterampilan menulis jika siswa pada saat proses pembelajaran hanya bersikap pasif, akan tetapi siswa harus terampil berbahasa terutama pada kegiatan menulis. 
Dengan kegiatan menulis seseorang dapat menyampaikan suatu informasi atau pesan pada masyarakat luas. Karya tulis merupakan sebuah proses kreatif untuk mengungkapkan perasaan dan ide baru. Kegiatan menulis tidak seperti membalikkan telapak tangan. Akan tetapi menulis itu harus melalui sebuah proses. Gambaran suatu objek tertentu yang bertujuan untuk memperluas pegalaman pembaca. Dalam menulis deskripsi, penulis tentu akan mengamati atau menggambarkan suatu objek, seperti seorang, tempat pemandangan, suasana, dan lain-lain, yang sama dengan itu secara objektif sehingga penulis dapat menciptakan kesan baru yang akan dituangkan dalam tulisan. 
Berdasarkan pengamatan yang telah diketahui pada saat PPP bahwa siswa kelas III secara keseluruhan telah diketahui sebagian peserta didik ada yang kesulitan dalam hal menulis deskripsi, karena pola pikir siswa sekolah dasar belum bisa menggambarkan sesuatu dengan benar. Hasil dari evaluasi nilai siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal atau biasa yang disebut dengan KKM. Untuk itu sangatlah penting bagi seorang pendidik untuk merubah cara mengajar di kelas.
Mencermati hal di atas, muncullah suatu ide untuk mengimplementasikan salah satu model pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, model pembelajaran ini mungkin masih terdengar asing di telinga siswa karena penelitian yang relavan dengan mengimplementasikan model pembelajaran kooperati tipe CIRC. Tujuan utama dari model pembelajarn kooperatif adalah memotivasi siswa agar lebih aktif untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. Kegiatan model pembelajaran CIRC berfokus pada pelajaran membaca dan menulis yang dibagi menjadi beberapa kelompok belajar siswa. 
Berdasarkan beberapa masalah di atas maka diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui ke efektivitasan model pembelajaran terhadap keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas III sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Efektivitas Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Terhadap Keterampilan Menulis Deskripsi SiswahKelas III  SDN Balasklumprik I/434 Surabaya”. Melalui penelitian ini diharapkan dapat di jadikan pembelajaran tentang efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dalam pembelajaran menulis deskripsi di kelas III SDN Balasklumprik I/434 Surabaya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam keterampilan menulis deskripsi di  kelas III  SDN Balasklumprik 1/434 Surabaya?.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menghitung harga Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) terhadap keterampilan menulis deskripsi di kelas III SDN Balasklumprik I/434 Surabaya.
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Manfaat Teoretis, Dalam penulisan inikdi harapkan agar masyarakat luas bisa memahami akan manfaat dan kualitas pendidikan dasar khususnya dalam kemampuan dan keterampilan menulis deskripsi secara baik dan benar 2) Manfaat Praktis: a) Bagi siswa yaitu Dapat memudahkan siswa menerima, mengingat, dan memahami materi yang teah disampaikan oleh guru, dapat melatih siswa untuk lebih terampil dalam menulis deskripsi dan sebagai salah satu pedoman bagi siswa agar lebih terampil dan dapat mengetahui segala informasi, ide baru, gagasan yang ada didalam pikiran dan di tuangkan dalam kegiatan menulis, dapat  memberikan semangat, motivasi dan kreativitas siswa dalam pembelajaran mengenai materi keterampilan menulis deskripsi. b) Bagi Guru, yaitu Dapat memberikan pengetahuan tentang cara meningkatkan keterampilan menulis siswa melalui Model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC, Dapat meningkatkan keterampilannya dalam mengajar siswa agar lebih tepat, jelas, menarik, efektif dan efesien, Dapat membantu guru dalam memperbaiki kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian daam pembelajaran. c) Bagi Sekolah, yaitu Dapat dijadikan sebagai mutu pendidikan khusunya pada pemberian model pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan dan penyempurnaan program peningkatan keterampilan siswa dalam menulis, dapat membantu sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswanya, karena inovatif dan kreatif dari guru dapat mengharumkan nama sekolah dan dunia pendidikan. d) Bagi Peneliti, yaitu Dapat dijadikan pengalaman bagi peneliti sebagai calon guru untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, dapat dijadikan sebagi referensi kepada peneliti 
Adapun dalam pembahasan penelitian ini agar tidak menyimpang jauh dari tujuan penelitian yang ditetapkan, maka penulis menetapkan keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 1) Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran CIRC terhadap keterempilan menulis deskripsi siswa kelas III Balasklumprik 1/434 Surabaya, 2) Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi tentang keterampilan menulis deskripsi pada tema 6 subtema 2 pembelajaran 1 pada siswa kelas III  SDN Balasklumprik 1/434 Surabaya.
Penelitian memerlukan asumsi penelitian sebagai landasan berfikir. Dalam penelitian yang berjudul Efektivitas Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe CIRC Terhadap Keterampilan Menulis Deskripsi SiswahKelas III di SDN Balasklumprik I/ 434 Surabaya dikemukan asumsi sebagai berikut: 1) Model Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC efektif untuk pembelajaran keterampilan menulis deskripsi siswa kelas III, Model Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC efekktif  untuk menentukan tema dan judul dalam menggambarkan suatu objek tertentu.
Arends (dalam Trianto, 2007:1) mengatakan bahwa Modelu pembelajaran adalah sebuah perencanaan yang digunakan sebagai pedoman untuk  merancang model pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk pengelolaan kelas.

Fungsi model pembelajaran bertujuan untuk membantu pendidik dan peserta didik untuk lebih meningkatkan informasi, ide, ketrampilan dan pola berfikir untuk lebih mengembangkan sebuah ide. Pemahaman seorang guru terhadap model pembelajaran bisa meningkatkan keterampilan siswa dalam hal menulis. Guru harus bisa memberikan tolak ukur kepada siswa agar siswa bisa memahami model pembelajaran dengan tujuan dan hasil yang berbeda.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan pembelajaran yang mengedepankan cara belajar siswa dan kinerja siswa dalam sebuah kelompok belajar yang terdiri dari enam peserta didik. (Rusman, 2012:202).
Guru mengarahkan konsep kerja kelompok, pembelajaran kooperatif umumnya berfokus pada guru dalam membuat lembar kerja siswa dalam mengevaluasi hasil dari kegiatan belajar mengajar. Masyarakat luas beranggapan bahwa pembelajaran kooperatif sama dengan belajar kelompok, sedangkan guru membantu untuk menghidupkan suasana kelas.

Tujuan dari model pembelajaran kooperatif yaitu meningkatkan rasa tanggungjawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas agar lebih terampil dalam  bekerja sama antar kelompok. Model pembelajaran kooperatif efektif membawa sebuah kegiatan belajar mengajar agar menjadi  lebih efektif. (Rusman, 2012:202).

CIRC merupakan komposisi perpaduan antara membaca dan menulis  yang merupakan pembelajaran khususnya dalam mata ahasa Indonesia dalam menemukan ide pokok atau tema dalam sebuah bacaan. (Slavin, 2005:200).

Kelebihan model pembeajaran CIRC adalah 1) Meningkatkan pengalaman dalam kegiatan belajar siswa serta meningkatkan perkembangan anak sesuai kebutuhan dan minat siswa, 2) Kegiatan belajar siswa cedenrung bertahan lebih lama karena pembelajaran CIRC dapat mengembangkan dan meningkatkan kreatifitas serta keterampilan siswa, 3) Pembelajaran ini sangat bermanfaat sesuai dengan masalah yang ada dalam lingkungan siswa serta meningkatkan motivasi belajar kelompok agar lebih optimal dan dinamis, 4) Pembelajaran ini meningkatkan interaksi sosial siswa seperti menumbuh kembangkan toleransi komunikasi dan kerjasama satu sama lain, dan CIRC sangat tepat dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah bagi siswa, Peran guru dalam pembelajaran CIRC ini sangat kecil, karena dalam pembelajaran ini siswa dituntut agar lebih termotivasi dalam kegiatan belajar kelompok, Siswa dapat berkolaborasi dengan kelompok lain, serta meningkatkan hasil belajar dalam kelompok serta memperluas pengetahuan wawasan guru dalam proses pembelajaran.     (Huda, 2013:221).

Kelemahan model pembelajaran CIRC adalah  Model pembelajaran CIRC hanya dapatmndipakai untuk mata pelajaran yang menggunakan bahasa, sehingga pembelajaran ini tidak untukkmatampelajaran seperti matematika,  fisika, kimia, dan mata pelajaran lain yang memakai prinsip berhitung. (Kurniasih, 2016:91).

Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipemCIRC menurut Warsono dan Hariyanto (2016:202) yaitu: 1) Guru melakukan presentasi dengan direct intruction, 2) Guru mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kategori yang pertama kelompok pembaca (reading) terdiri dari dua orang (dyad) dan tiga orang (triad) dengan level kemampuan akademiknya yang berbeda, sebagai pemula (low reading group), 3) Tiap kegiatan membaca peserta didik diminta membaca dengan suara yang nyaring, agar pemahaman terhadap bacaan lebih mudah, 4) Setiap anggota kelompok akan menilai hasil kerja kelompok yang lain untuk menilai hasil kerja kelompok yang lain, 5) Kelompok yang mencapai skor 90 dari semua kegiatan yang dilakukan berhak mendapat reward dan memiliki julukan superteams dan mendapat sertifikat yang menarik sedangkan yang mendapat nilai 80 akan mendapat predikat greatteams.
Nurudin (2012:3) mengatakan bahwa menulis merupakan kreatifitas diri untuk mengembangkan pengetahuan agar dapat menghasilkan sebuah karya tulis. Dengan membuat coretan orang bisa dikatakan menulis, walaupun tanpa menggunakan perangkat tertentu. Menulis merupakan rangkaian kegiatan dari seseorang untuk mengungkapkan ide melalui tulisan agar mudah dipahami oleh orang lain.

Jauhari, (2013:18) mengungkapkan bahwa tujuan menulis sangat erat kaitannya dengan gaya menulis dan jenis karangan. Berikut ini beberapa contoh rujukan: 1) Eksposisi: Tujuan menulis untuk menerangkan, mengupas, menguraikan, dan menginformasikan sesuatu, 2) Deskripsi: Tujuan tulisan untuk memberikan gambaran sesuatu kepada pembaca, 3) Argumentasi: Tujuan tulisan untuk menyampaikan pendapat yang bersifat meyakinkan disertai degan fakta dan data serta alasan-alasan yang rasional, 4) Persuasi: Tujuan tulisan untuk memengaruhi seseorang atau membujuk agar pembaca menuruti apa yang penulis inginkan, 5) Narasi: Tujuan tulisan untuk memberitahukan sesuatu secara kronologi.

Finoza (dalam Dalman, 2014:93). Deskripsi adalah kegiatan untuk menggambarkan sesuatu obyek untuk meningkatkan kreasi dalam diri maupun orang lain. Dalam sebuah karangan deskripsi digunakan penulis untuk memberikan pesan, kesan dari hasil sebuah penelitian dan perasaannya yang disajikan untuk masyarakat umum. Sedangkan menurut (Nurudin, 2012:45) menulis deskripsi sama halnya dengan mengamati sebuah objek yang dituangkan dalam sebuah alat media yang tersedia baik itu diksi maupun komposisi tulisan yang lain.

METODE

Jenis penelitian pre-eksperimental yaitu penelitian yang dilakukan tanpa ada kelompok pembanding kaerena eksperimen ini dilakukan hanya satu kelas saja. Rancangan penelitian yang digunakan adalah One-Shot Case Study, yaitu penelitian eksperimen yang dilakukan secara random dan dilaksanakan dengan  menggunakan satu kelompok saja. Pembelajaran dengan menggunakan tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). Rancangan penelitian one One-Shot Case Study design ini menggunakan cara untuk mengukur kemampuan akademik siswa melalui posttest untuk mengetahui hasil dari evaluasi pembelajaran. Maka dari itu agar penelitian lebih akurat posttest dilakukan untuk mengetahui hasil kegiatan pembelajaran. Rancangan penelitian pre-eksperimental designs dengan desain One-Shot Case Study ditunjukkan sebagai berikut:
Tabel 1. Rancangan penelitian One-Shot Case Study
	Treatment
	Post-test

	X
	O


Keterangan  
X
: Treatment yang diberikan (Variabel independen)

O
: Observasi (variabel dependen)
Ke efektivitasan perlakuan dari penelitian ini adalah perhitungan hasil dari tes setelah diberi perlakuan berupa model pembelajaran CIRC. 

Penelitian ini di lakukan di SD Negeri Balas Klumprik 1/434 Surabaya, Tepatnya Jl. Balasklumprik, nomor 125, Kecamatan Wiyung-Surabaya.  Kelas yang digunakan dalam  penelitian ada satu kelas yaitu III A. Lokasi ini dipilih karena belum pernah dilakukan eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran CIRC terhadap keterampilan menulis deskripsi dan juga keterbukaan dari pihak sekolah untuk melakukan penelitian.
Populasi yang digunakan dalam penelitian yaitu  siswa kelas III A di SDN Balasklumprik 1/434 Surabaya. Model populasi ini di mulai dari kelas yang rendah sesuai dengan materi, kelas ini belum pernah menggunakan model pembelajaran CIRC pada saat proses pembelajaran.
Sampel penelitian adalah kelas dari populasi yang dipilih yaitu siswa kelas III A yang berjumlaah 29 siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan metode acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan langsung memilih kelas III A sebagai sampel dari penelitian ini.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini diklarifikasikan sebagai berikut: 1) Variabel bebas (Variabel independen), yaitu Variabel bebas (variabel independen) dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 2) Variabel Terikat (Variabel dependen), yaitu Variabel Terikat (Variabel dependen) dalam penelitian ini yaitu keterampilan menulis deskripsi, 3) Variabel kontrol, yaitu Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN Balasklumprik 1/434 Surabaya.
Observasi meliputi kegiatan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah sebuah pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan observasi sistematis dan terstruktur .

Lembar tes yang digunakan berupa butir soal uraian agar siswa bisa memberikan jawaban dengan ide dan menggunakan kalimatnya sendiri sesuai dengan kalimatnya sendiri. Soal yang diberikan untuk menentukan kalimat utama dalam kerangka karangan deskripsi.

Teknik pengumpulan data instrumen yang tepat dalam pemilihan teknik dapat memberikan data yang akurat. Metode pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan. Penelitian ini mengacu pada subjek yang diteliti dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berupa observasi dan tes hasil pembelajaran.
Observasi pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah penggunaa model pembelajaran dalam proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar untuk mengamati pedoman yang telah disusun.
Tes hasil belajar yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Tes Akhir (Post Test), yaitu  Posttest diberikan pada siswa setelah pembelajaran dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru.
Menurut purwanto (2013:114) mengatakan bahwa pengukuran instrumen menggunakan alat sesuai data yang diperoleh harus valid dan reliabel, intrumen berupa test dibagi menjadi 2 bagian yaitu pre-test dan post-test sebelum test di beikan kepada responden, kegiatan ini untuk menguji validitas atau kesesuaian materi penelitian untuk pembelajaran.
Untuk menghitung validasi digunakan rumus sebagai berikut:

rxy = [image: image17.png]



(winarsunu, 2012:88)
Keterangan:
rxy =  Koefisien korelasik antara variabel X dengan variabel Y 

N  =  Banyaknya siswa 

X  =  Skor tiap soal 

Y  =  Skor total
Untuk menguji ketetapan hasil yang diperoleh dalam penggunaan instrumen. Reabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

r11= [image: image19.png]() (172




      Keterangan:

r11=  Reliabilitas yang dicari

[image: image21.png]


 = Skor tiap-tiap item
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      = Varian total
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       =  Jumlah item
Kaidah keputusan:
1) Jika rhitung >rtabel, maka reliabel
2) Jika rhitung <rtabel, maka tidak reliabel

Interpretasi koefisien reliabilitas tes yang digunakan adalah interpretasi derajat keterangan dalam instrumen yang dibuat oleh J.P. Guilford (dalam Suherman, 1990: 177). 
Tabel 2. Interpretasi Koefisien Reliabilitas
	Koefisien Reliabilitas
	Interpretasi


	r ≤ 0,20
	Derajat reliabilitas sangat rendah 

	0,20 < r ≤ 0,40
	Derajat reliabilitas rendah 

	0,40 < r ≤ 0,60
	Derajat reliabilitas sedang 

	0,60 < r ≤ 0,80
	Derajat reliabilitas tinggi 

	0,80 < r ≤ 1,00
	Derajat reliabilitas sangat tinggi 


Analisis data hasil belajar siswa berupa hasil menulis deskripsi yang telah dibuat oleh siswa pada posttest. Setiap hasil belajar siswa di nilai oleh guru berdasarkan aspek atau kriteria yang sudah di tentukan sesuai dengan lampiran yang sudah disediakan untuk mengetahuai tingkat keberhasilan siswa pada menulis deskripsi, digunakan metode analisis dengan menentukan skor siswa berdasarkan instrumen penilaian menulis deskripsi pada lampiran. Rumus yang digunakan untuk menghitung skor siswa adalah sebagai berikut:
N = [image: image27.png]Skor Perolshan
P ——



 x 100
Ketercapaian hasil tes siswa dilihat berdasarkan ketercapaian KKM mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 75.

Siregar (2014:335), uji korelasi adalah dalam penelitian bentuk analisis data yang bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan dua variabel atau lebih dan dapar di peroleh data untuk mengukur kekuatan antara hubungan dua variabel atau lebih tersebut. Untuk mengetahui kontribusi yang diberikan bentuk desaign penelitian  bisa di gambarkan sabagai berikut:



     RX1Y


    RX2Y

Rumus untuk uji korelasi pada penelitian ini yaitu uji korelasi berganda sebagai berikut: 
r[image: image29.png]X1 X2y



 = [image: image31.png]



Keterangan:

. r[image: image33.png]Xy Xz



 = Koefisien korelasi ganda
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             = Variabel bebas ke-1
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             = Variabel bebas ke-2
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             = Variabel tak bebas
HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian eksperimen yang berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Kelas III SDN  Balasklumprik I/434 Surabaya”. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data hasil pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition).

 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Balasklumprik I/434 Surabaya. Sebelum mengambil data di tempat tersebut, peneliti mengkonsultasikan RPP dan butir soal yang digunakan sebagai penelitian. Perangkat dan instrumen tersebut sebelumnya sudah dikonsultasikan ke dosen pembimbing dan telah di validasi oleh  dosen ahli dan praktisi (guru kelas). Untuk pengambilan data dilaksanakan satu kali pertemuan, yaitu pada tanggal 3 April 2017 sebagai pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran CIRC dan pengambilan data posttest.
Setelah penelitian dilaksanakan diperoleh data berikut yaitu data hasil tes belajar yaitu Posttest. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis data yang terdapat pada bab III, kemudian di deskripsikan berdasarkan hasil data yang telah dianalisis.

Hasil uji validitas yaitu Untuk memastikan instrumen yang digunakan memenuhi syarat-syarat instrumen yang baik, instrumen sebelumnya divalidasi ke dosen ahli. Intrumen terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen soal posttest. Untuk perangkat pembelajaran dan instrumen soal posttest divalidasi dosen Bahasa Indonesia Pendidikan Guru Sekolah Dasar yaitu Drs. Masengut Sukidi, M.Pd. uji validitas dengan ahli menunjukkan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian valid dan layak digunakan.
 Uji instrumen tes dilakukan pada tanggal 25 Maret 2017 di SDN Mojorejo III Lamongan pada kelas III dengan jumlah 20 siswa, hal ini bertujuan untuk mendapatkan instrumen tes yang valid.
Uji validitas penilaian menulis deskripsi menggunakan analisis item, rumus yang digunakan yaitu rumus korelasi product moment. Jumlah item yang akan dianalisis yaitu 2 soal. Data hasil dari uji validasi intrumen di SDN Mojorejo III Lamongan, akan dihitung untuk mengukur hasil validitas yang dilakukan secara manual dan dengan bantuan spss 22.
Tabel 3. Tabel Penolong Uji Validitas

	No
	 (X1)
	 (X2)
	 (Y)
	Y2
	X12
	X22
	X1Y
	X2Y

	1.
	69
	69
	66
	135
	925
	243
	222
	473
	452


Data-data yang diperoleh saat uji validitas dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment.
1) Uji Validitas Soal no. 1
rxy  = [image: image41.png]NEX -G X)3Y)
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            = 0,878
2) Uji Validitas Soal no. 2
rxy
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= 0,855
Berikut ini adalah tabel keseluruhan hasil uji validitas instrumen tes menulis deskripsi:

Tabel 4. Hasil Validitas Soal
	Soal
	r Hitung
	r Tabel (5%)
	r Tabel (1%)
	Keterangan

	Soal 1
	0,878
	0,367
	0,470
	Valid

	Soal 2
	0,855
	0,367
	0,470
	Valid


Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa dua soal tersebut valid karena seluruh nilai koefisian korelasi soal lebih besar dari nilai koefisien korelasi tabel dalam taraf signifikan 5% yaitu sebesar 0,367.
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam penggunaannya. Berikut perhitungan uji reliabilitas secara manual dengan bantuan data pada tabel 4.3.
Hasil dari varian total kemudia dimasukkan ke dalam rumus Alpha Cronbach. Berikut adalah perhitungannya.
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= (2) x (0,334)

= 0,668
Dari perhitungan diatas diketahui bahwa nilai reliabilitas lebih besar dari[image: image83.png]Teavel
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yaitu 0,668 > 0,367 pada taraf signifikan 5%. Jadi intrumen yang digunakan dinyatakan reliabel.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	[image: image88.png]



	r tabel (5%)
	r tabel (1%)
	Keterangan

	0,668
	0,367
	0,470
	Reliabel


1. Hasil Tes Belajar Siswa

a. Analisis tes belajar siswa
Analisis data hasil belajar siswa yaitu berupa hasil menulis deskripsii yang telah dibuat oleh siswa pada soal posttest. Setiap hasil tulisan siswa dinilai oleh guru berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menulis deskripsi, digunakan metode analisis dengan menentukan skor siswa dari instrumen penilaian. Skor dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
N = [image: image90.png]Skor Perolehan
—————— x 100

Skor maksimal




Tercapainya hasil tes siswa dilihat berdasarkan ketercapaian KKM mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu 75. Dari hasil posttest yang dikerjakan 29 siswa , diketahui bahwa 23 siswa mendapat nilai akhir melebihi KKM dan dikategorikan tuntas sedangkan 6 siswa mendapat nilai akhir kurang, di bawah KKM dan dikategorikan tidak tuntas .

Hasil Posttest Siswa yang dilakukan pada tanggal 3 April  2017, pukul 13:30 – 15:00 WIB dengan jumlah 29 siswa kelas III A yang diberikan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Pada kegiatan ini diperoleh data keterampilan menulis deskripsi siswa yang diberikan perlakuan.

Diketahui rata-rata skor perolehan siswa adalah 18,10 dan rata-rata nilai siswa adalah 80,93. Jika dibandingkan dengan KKM bahasa Indonesia, yaitu 75, terdapat 23 siswa yang memperoleh nilai di atas KKM dan 6 siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM.
b. Hasil Uji Korelasi Berganda
Untuk menguji hasil akhir efektifitas model pembelajaran CIRC yaitu dengan menggunakan uji korelasi berganda. Perhitungan uji korelasi berganda dilakukan secara manual dan dengan aplikasi SPSS 22.
1) Menghitung Nilai Korelasi (R[image: image92.png]X, X,



Y)
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= 0,7743
2) Menghitung nilai [image: image106.png]Fritung




[image: image108.png]Fritung



 = [image: image110.png]R*/m
(1(R*)/n-m—1




           = [image: image112.png](0,7743)%/2
(1-0,7743)/29-2—1




         = [image: image114.png](0,5995/2)
(0,2257/26)




         = [image: image116.png]0,2997
00086





         = 34,848
3) Menghitung [image: image118.png] abel
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=   3,37   (dalam taraf 5%)

4) Membandingkan [image: image124.png]Fritung
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= 34,848
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  = 3,37
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34,848 > 3,37
Dari pengolahan data dengan menggunakan uji korelasi berganda didapatkan sebesar 34,848. Selanjutnya membandingkan dengan [image: image136.png]cavel



 = [image: image138.png]Flz.ze)



 yaitu sebesar 3,37, diketahui bahwa[image: image140.png]Fritung
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 yaitu 34,848 > 3,37 .  Jadi model pembelajaran kooperatif tipe CIRC efektif pada keterampilan menulis deskripsi siswa kelas III SDN Balasklumprik I/434 Surabaya.
PEMBAHASAN
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Balasklumprik I/434 Surabaya. Pembelajaran dilakukan pada satu kelas yaitu kelas III A sebagai kelas eksperimen. Adapun waktu pelaksanaan dari penelitian eksperimen ini adalah tanggal 3 April 2016. Pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dalam pembelajaran menulis deskripsi.

 Berdasarkan data dan analisis hasil penelitian yang telah diuraikan, maka akan dibahas lebih lanjut mengenai hasil uji coba instrumen, hasil tes berupa posttest dan  uji korelasi berganda. 
1. Hasil Uji Coba Instrumen
a. Data Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa instrumen yang akan digunakan dalam penelitian dinyatakan valid, sehingga layak untuk digunakan. Uji validitas yang digunakan judgement experts dengan meminta pedapat kepada ahli tentang instrumen perangkat pembelajaran dan tes serta rubrik penilaian. Hasil validasi dari keduanya memberikan keputusan bahwa instrumen layak digunakan. Kemudian instrumen diujicobakan dan dianalisis berdasarkan statistika.
Uji validitas instrumen menggunakan analisis item. Item soal menulis deskripsi yang dianalisis berjumlah 2. Item-item tersebut dianalis menggunakan rumus korelasi product moment dan menunjukkan hasil bahwa ke-2 soal tersebut valid. Hasil validitas soal ke-1 adalah 0,878, validitas soal ke-2 adalah 0,855. Hasil [image: image144.png]Thitung



 tersebut diatas hatga [image: image146.png]Ttabelr



yaitu 0,367. Jadi [image: image148.png]Thitung
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 dan semua butir soal dinyatakan valid.
b. Data Hasil Uji Reliabilitas
Hasil uji coba instrumen juga dianalisis menggunakan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat kepercayaan instrumen yang akan digunakan. Uji reliabilitas dilakukan pada instrumen tes. Hasil uji reliabilitas instrumen tes menunjukkan angka 0,668.

Setelah instrumen yang digunakan untuk penelitian dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya akan dilakukan eksperimen dalam subjek penelitian. Penelitian dilakukan dengan diberikan perlakuan yang berupa model pembelajaran CIRC dan diberi soal posttest.

2. Hasil Tes Belajar Siswa
a. Hasil Posttes siswa

Hasil posttest dalam pembelajaran menulis deskripsi menggunakan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And Comosition) dilaksanakan selama satu hari yaitu pada hari senin tanggal 3 April 2017. Pada saat penelitian, siswa langsung diberikan sebuah perlakuan yang berupa model pembelajarn CIRC, dimana siswa diminta untuk membangun ide dan tanggung jawab kelompok pada proses pembelajaran tentang menulis deskripsi. Setelah itu siswa diberikan posttest di akhir pembelajaran.

Pada soal posttest, siswa diminta untuk menentukan judul, tema sesuai objek yang ada pada lembar soal dan siswa diminta untuk membuat karangan deskripsi sesuai dengan objek yang ada di lembar soal posttest. Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM berjumlah 23 siswa dan yang dibawah KKM berjumlah 6 siswa. Rata-rata nilai siswa pada posttest adalah 80,93. Nilai tersebut telah mencapai nilai KKM bahasa Indonesia yang telah ditentukan pihak sekolah yaitu sebesar 75. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Comosition) pada pembelajaran menulis deskripsi dfapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menulis deskripsi.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak dua siklus dengan masing-masing siklus dilaksanakan dua pertemuan dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Aktivitas guru selama penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan dua siklus di mana satu siklus dilaksanakan dua pertemuan mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil presentase aktivitas guru saat pembelajaran berlangsung pada beberapa tahapan, dari siklus I sebesar 76,84% dan siklus II meningkat menjadi 86,76%, (2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) memperoleh hasil yang lebih baik. Pada siklus I memperoleh hasil presentase sebesar 76,75% dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 85,27%. Dari hasil penelitian telah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran, (3) Penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project mendapatkan hasil yang lebih baik, di mana dari siklus I memperoleh hasil presentase sebesar 64,28% dan siklus II meningkat menjadi 85,71%. Dari hasil paparan siklus I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pecahan di kelas IV SDN Ngembung Cerme Gresik
b. Hasil Uji Korelasi Berganda
Hasil uji korelasi dari data menulis deskripsi didapatkan [image: image152.png]Fritung



 sebesar 34,848. Selanjutnya membandingkan dengan [image: image154.png]cavel
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 yaitu sebesar 3,37, diketahui bahwa [image: image158.png]Fritung
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 = 34,848 > 3,37. Jadi model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Comosition) efektif pada keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas III SDN Balasklumprik I/434 Surabaya.
PENUTUP
Simpulan

Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan tingkat efektivitas yang memadai dari model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada keterampilan menulis deskripsi siswa kelas III dengan hasil dari uji korelasi sebesar 34,848 yang lebih besar dari nilai yaitu sebesar 3,37 pada taraf signifikan 5%. Jadi Model Pembelajaran Cooperatif Integrated And Composition (CIRC) efektif pada keterampilan menulis deskripsi siswa kelas III SDN Balasklumprik I/434 Surabaya.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti memberikan beberapa saran.
1. Penggunaan model CIRC memberikan alternatif untuk memperkaya keterampilan menulis khususnya pada keterampilan menulis deskripsi.

2. Model CIRC hendaknya dipertimbangkan terlebih dahulu dengan tingkatan materi siswa, sebelumnya siswa harus sudah menerima materi sebagai prasyarat akan diberikan sebuah perlakuan model CIRC.

3. Sebaiknya penelitian ini lebih dikembangkan lagi dengan model pembelajaran tipe kooperatif yang lain dan disesuaikan dengan materi.
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